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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Kurikulum 2013    

Penataan kurikulum dilakukan oleh pemerintah untuk 

mempersiapkan lulusan pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan nyata yang ada di lapangan, sehingga setiap 

tahunnya selalu ada perbaikan dalam kurikulum. Utamanya 

dalam pendidikan, kurikulum bersifat dinamis sehingga perlu 

adanya perbaikan dan pengembangan, agar dapat mengikuti 

zaman. Meskipun demikian pengembangan yang dilakukan 

harus memiliki kompetensi yang baik sehingga menghasilkan 

pendidikan yang berkualitas. 

Kompetensi yang berkualitas merupakan perpaduan 

antara pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang 

direfleksikan dalam keadaan berpikir dan bertindak, sehingga 

dapat mengacu pengalaman langsung pada peserta didik untuk 

mengetahui tujuan belajar dan tingkat-tingkat penguasaan 

yang akan digunakan sebagai kriteria pencapaian secara 

eksplisit, sehingga dikembangkan berdasarkan tujuan-tujuan 

yang telah ditetapkan, serta memiliki kontribusi terhadap 

kompetensi-kompetensi yang sedang dipelajari.
4
 
 

                                                             
4
 E. Mulyasa,  Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, 

hlm. 66 
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Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan 

kompetensi lahir sebagai jawaban yang memiliki keunggulan 

untuk menyelesaikan beberapa permasalahan yang sedang 

dihadapi oleh dunia pendidikan dewasa ini, yang secara 

konseptual memiliki beberapa keunggulan yaitu: Pertama: 

kurikulum 2013 menggunakan pendekatan yang bersifat 

alamiah (kontekstual) sehingga membutuhkan scientific skill  

dalam pembelajaran karena berangkat dan berfokus, dan 

bermuara pada hakekat peserta didik untuk mengembangkan 

potensinya masing-masing. Kedua: kurikulum 2013 berbasis 

karakter dan kompetensi sehingga menjadi dasar untuk 

pengembangan kemampuan-kemampuan lain, seperti 

kemampuan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari, memiliki keahlian tertentu dalam suatu pekerjaan, 

peserta memiliki pengembangan dalam aspek kepribadian 

dapat dilakukan secara optimal berdasarkan kompetensi. 

Ketiga: tersedia beberapa bidang studi atau mata pelajaran 

tertentu yang dalam pengembangannya menggunakan 

pendekatan kompetensi, terutama yang didalamnya 

membutuhkan keterampilan.
5
 

Berdasarkan beberapa analisis keunggulan kurikulum 

2013 tersebut, maka dibutuhkan pendekatan scientific skill 

dalam pembelajaran untuk mendorong potensi peserta didik 

untuk lebih mampu dalam mengamati, menanya, mencoba/ 

                                                             
5
E. Mulyasa,  Pengembangan. . ., hm. 166.  
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mengumpulkan data, mengasosiasi/ menalar, dan 

mengomunikasikan.  

2. Pembelajaran kontekstual 

Belajar pada diri seseorang merupakan hal yang wajib 

dilakukan tidak dibedakan baik laki-laki maupun perempuan 

semua diharuskan untuk belajar seperti tercantum dalam hadis 

Ibnu Abbas R.A yakni: 

)  

Dari Ibnu Abbas R.A Ia berkata : Rasulullah SAW 

bersabda : “Carilah ilmu sekalipun di negeri Cina, 

karena sesungguhnya mencari ilmu itu wajib bagi 

seorang muslim laki-laki dan perempuan. Dan 

sesungguhnya para malaikat menaungkan sayapnya 

kepada orang yang menuntut ilmu karena ridho 

terhadap amal perbuatannya. (H.R Ibnu Abdul Barr)
6
 

 
Pembelajaran mengandung makna yang lebih luas 

daripada pengajaran. Pembelajaran merupakan usaha yang 

dilaksanakan secara sengaja, terarah dan terencana, dengan 

tujuan yang telah ditetapkan sebelum proses dilaksanakan, 

                                                             
6
Muhammad Jamaluddin,Mauidhotul Mu’minin min ihya’ 

ulumuddin,,  (Surabaya: maktabatul hadiyah) hlm, 2 
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serta pelaksanaannya terkendali, dengan maksud agar terjadi 

belajar pada diri seseorang.
7
  

Sedangkan Kokom Komalasari, dalam Pembelajaran 

Kontekstual menjelaskan bahwa pembelajaran kontekstual 

dapat didefinisikan sebagai konsep belajar mengajar yang 

dapat membantu guru mengaitkan antara materi dengan situasi 

dunia nyata peserta didik sehingga peserta didik terdorong 

untuk mengaitkan hubungan pengetahuan yang dimilikinya 

dengan menerapkan dalam kedalam kehidupan mereka.
8   

Dengan konsep tersebut, hasil pembelajaran diharapkan 

lebih bermakna bagi peserta didik. Proses pembelajaran 

berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan peserta didik 

bekerja dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari 

guru ke peserta didik. Strategi pembelajaran lebih 

dipentingkan daripada hasil. 

Dalam kelas kontekstual, guru memiliki peran untuk 

membantu peserta didik mencapai tujuannya. Maksudnya, 

guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada 

memberi informasi kepada peserta didik. Tugas guru 

mengelola kelas baik individu maupun kelompok untuk 

menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas (peserta 

                                                             
7
Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, 

(Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 12  

8
Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual, Konsep dan 

Aplikasi, (Bandung: PT Refika Aditama, 2011), hlm. 6.  
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didik). Sehingga peserta didik dapat menemukan sendiri, 

bukan dari apa yang disampaikan oleh guru
9
 

Contextual teaching and learning enables students to 

connect the content of academic subject with the immediate 

context of their daily lives to discover meaning.10 Hal ini 

berarti pembelajaran kontekstual memungkinkan peserta didik 

menghubungkan isi materi dengan konteks kehidupan sehari-

hari untuk menemukan makna. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang 

mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan 

nyata peserta didik sehari-hari dengan tujuan untuk 

menemukan makna materi tersebut bagi kehidupannya. 

Dari uraian diatas bahwa Pembelajaran kontekstual 

adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara 

materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata peserta didik 

sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun 

masyarakat, dengan tujuan untuk menemukan makna materi 

tersebut bagi kehidupan. Dalam pembelajaran kontekstual, 

peserta didik menemukan hubungan penuh makna antara ide-

ide abstrak dengan penerapan praktis dalam dunia nyata. 

                                                             
9
Zainal Aqibi, Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran 

Kontekstual (Inovatif). (Bandung: Penerbit Yrama Widya, 2013), hlm 2 

10
 Jhonson, E. B. Contextual Teaching and Learning : What it is and 

Why it is here to stay. (California USA: Corwin Press Inc. 2002), hlm. 24. 
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Peserta didik menginternalisasi konsep melalui penemuan, 

penguatan, dan keterhubungan. 

Menurut Ditjen Dikdasmen, menyebutkan beberapa 

prinsip atau komponen utama pada pembelajaran kontekstual, 

yaitu:  

1) Kontruktivisme (constructivism) 

Pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi 

sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang 

terbatas (sempit). Pengetahuan bukanlah seperangkat 

fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil 

dan diingat. Manusia harus mengonstruksi pengetahuan 

itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata. 

2) Menemukan (inquiry) 

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

peserta didik diharapkan bukan hasil mengingat 

seperangkat fakta-fakta, melainkan hasil dari menemukan 

sendiri melalui siklus: 1) observasi (observation), 2) 

bertanya (questioning), 3) mengajukan dugaan (hipotesis), 

4) pengumpulan data (data gathering), dan penyimpulan 

(conclusion). 

3) Bertanya (questioning) 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu 

bermula dari bertanya. Bagi guru bertanya dipandang 

sebagai kegiatan untuk mendorong, membimbing, dan 

menilai kemampuan berpikir peserta didik. Bagi peserta 
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didik bertanya merupakan bagian penting melakukan 

inquiry, yaitu menggali informasi, menginformasikan apa 

yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada 

aspek yang belum diketahuinya. Dalam hadist Abdullah 

Bin Umar R.A bahwa seorang guru harus memberikan 

pengajaran meskipun hanya sepintas informasi saja, oleh 

karena itu disaat peserta didik bertanya seorang pendidik 

harus memberikan jawaban yang dapat membantu peserta 

didik untuk menemukan informasi. 

 

Dari Abdullah bin Umar R.A ia berkata : Rasulullah 

SAW bersabda: “Sampaikanlah dariku walaupun satu 

ayat, dan ceritakanlah apa yang datang dari bani Israil 

dan tidak ada dosa, dan barangsiapa berdusta atasku 

dengan sengaja, maka hendaklah ia menyiapkan tempat 

duduknya di dalam neraka”. (HR. Bukhori)
11

 
 

4) Masyarakat belajar (learning community) 

Hasil pembelajaran diperoleh dari kerja sama 

dengan orang lain. Guru disarankan selalu melaksanakan 

pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar. 

 

 

                                                             
11

Imam Nawawi, Riyadhus Solikhin, (Mesir: al-hadist.) Hlm 390  
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5) Pemodelan (modeling) 

Dalam pembelajaran ketrampilan atau 

pengetahuan tertentu ada model yang bisa ditiru. Guru 

dapat menjadi model, misalnya memberi contoh cara 

mengerjakan sesuatu. Tetapi guru bukan satu-satunya 

model, artinya model dapat dirancang dengan melibatkan 

peserta didik, misalnya peserta didik ditunjuk untuk 

memberi contoh kepada temannya, atau mendatangkan 

seseorang dari luar sekolah. 

6) Refleksi (reflection) 

Cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari atau 

berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah 

dilakukan di masa lalu. Peserta didik mengedepankan apa 

yang baru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan 

yang baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari 

pengetahuan sebelumnya. Refleksi merupakan respon 

terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru 

diterima. Misalnya ketika pelajaran berakhir, peserta didik 

merenung “kalau begitu selama ini saya tidak tau bahwa 

dalam buah jeruk terdapat kandungan elektrolit. 

7) Penilaian yang sebenarnya (authentic assessment)  

Kemajuan belajar dinilai dari proses, bukan 

semata hasil, dan dengan berbagai cara. Penilaian dapat 

berupa penilaian tertulis (pencil and paper test) dan 

penilaian berdasarkan perbuatan (performent based 
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assessment), penugasan (project), product (product), atau 

portofolio (portofolio).12 

Berdasarkan uraian diatas dalam pembelajaran 

kontekstual dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat 

membantu peserta didik menghubungkan materi dengan 

konteks sehari-hari, maka diperlukan strategi pembelajaran 

yang dapat membuat peserta didik secara langsung aktif 

didalamnya, seperti halnya pembelajaran dengan praktikum, 

oleh karena itu dibutuhkan petunjuk praktikum berbasis 

kontekstual untuk mendukung kegiatan belajar mengajar agar 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

3. Materi pokok elektrolit dan nonelektrolit 

Larutan merupakan suatu hal yang tidak asing lagi di 

telinga, bahkan seringkali didengar di dalam kehidupan, dan 

yang dimaksud dengan larutan adalah campuran homogen 

antara zat pelarut dan  zat  terlarut. Zat yang jumlahnya lebih 

sedikit disebut zat terlarut, sedangkan zat yang jumlahnya 

lebih banyak disebut pelarut.
13

 

Untuk dapat menghantarkan aliran listrik, di dalam 

suatu larutan harus terjadi reaksi ionisasi. Seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya larutan merupakan campuran homogen 

                                                             
12

 Kokom Kormalasari. Pembelajaran Kontekstual Konsep dan 

Aplikasi, (Bandung: PT Refika Aditama, 2011), hlm. 11. 

13
R. Chang, Kimia Dasar: Konsep-Konsep Inti, Edisi ketiga. Jil I 

(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2004), hlm. 91.   
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dari molekul, atom, ataupun ion dari dua zat atau lebih. Suatu 

larutan disebut homogen karena susunannya yang begitu 

seragam sehingga tidak dapat diamati adanya bagian-bagian 

yang berlainan, bahkan dengan menggunakan mikroskop optis 

sekalipun. Dan larutan disebut campuran karena susunannya 

dapat berubah-ubah. 

Suatu senyawa lelehan atau cairan dapat 

menghantarkan aliran listrik, sehingga senyawa itu disebut 

elektrolit, jika tidak dapat menghantarkan arus listrik disebut 

nonelektrolit. Cara untuk membuktikannya, dengan 

mencelupkan elektrode-elektrode yang telah disambungkan 

dengan rangkaian listrik. Jika bolam dalam rangkaian menyala 

berarti larutan tersebut merupakan larutan elektrolit 

sedangkan jika bolam tetap mati maka larutan tersebut 

merupakan larutan nonelektrolit. Semua senyawa ion yang 

melarut dalam air akan membentuk larutan elektrolit, 

sedangkan senyawaan yang larut dalam air ada yang elektrolit 

dan ada yang merupakan nonelektrolit. 
14

 

Untuk mengetahui suatu larutan termasuk larutan 

elektrolit ataupun nonelektrolit, maka harus dilakukan suatu 

percobaan yang dapat membuktikan larutan itu termasuk 

larutan elektrolit ataupun nonelektrolit. Dengan begitu peserta 

didik dapat mengetahui suatu larutan dapat menghantarkan 

                                                             
14

Keenan, dkk., Kimia Untuk Universitas,(Jakarta: Erlangga, 1984), 

hlm. 391-393.   
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listrik ataupun tidak. Dalam larutan elektrolit terjadi larutan 

ionisasi. Kuantitas relatif suatu zat tertentu dalam suatu 

larutan disebut konsentrasi. Konsentrasi merupakan faktor 

penting dalam menentukan berapa cepatnya suatu reaksi 

berlangsung dan dalam beberapa hal, dalam menentukan 

produk-produk apa yang terbentuk. 

Selain untuk menentukan suatu larutan termasuk 

larutan elektrolit ataupun larutan non-elektrolit, percobaan 

yang dilakukan ini juga dapat mengetahui ciri-ciri larutan 

yang dapat menghantarkan listrik dan beberapa contoh dari 

larutan tersebut. Yaitu larutan-larutan yang dapat berperan 

sebagai konduktor ataupun isolator. Dengan percobaan ini 

pula, peserta didik dapat mengetahui dan mempelajari tentang 

larutan elektrolit yang dapat digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai konduktor listrik. 

Larutan Elektrolit 

Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat 

menghantarkan arus listrik. Zat elektrolit dapat berupa 

senyawa ion atau senyawa kovalen polar yang dapat 

terhidrolisis (bereaksi dengan air). Larutan elektrolit terbentuk 

dari suatu zat yang larut atau terurai kedalam bentuk ion-ion 

dan membuat larutan menjadi konduktor elektrik. Ion 

merupakan atom-atom yang bermuatan elektrik.
15

 Larutan 

elektrolit mengandung atom-atom bermuatan listrik (ion-ion) 

                                                             
15

R. Chang, Kimia Dasar,. . ., hlm. 91.    
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yang bergerak bebas, hingga mampu untuk menghantarkan 

arus listrik melalui larutan dengan elektroda. Gambar 2.1 

berikut menjelaskan mengenai larutan elektrolit yang 

didalamnya terdapat dua elektroda katoda dan anoda. 

 

Gambar 2.1. Elektroda dengan larutan elektrolit 

(Sumber:  http://zonaliakimiapasca.wordpress.com/ larutan-

elektrolit-dan-non-elektrolit/1-pengertian-larutan-elektrolit-

dan-non-elektrolit) 

 
Larutan elektrolit terbagi menjadi dua, yaitu elektrolit 

lemah dan elektrolit kuat. 

a. Larutan Elektrolit Lemah 

Larutan elektrolit lemah adalah larutan elektrolit 

dimana zat yang terlarut tidak terionisasi seluruhnya 

(ionisasi sebagian 0 < a < 1). Sifat kekonduktorannya 

buruk karena sedikitnya zat yang mengionisasi.
16

 

Persamaan reaksi ionisasi elektrolit lemah ditandai dengan 

panah dua arah (reaksi reversible) artinya tidak semua 

                                                             
16

Keenan, dkk., Kimia . . . ,hlm. 395.   
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molekul terurai (ionisasi tidak sempurna). Larutan ini 

biasanya berupa larutan asam lemah dan basa lemah.
17

 

Berikut ciri-ciri larutan elektrolit lemah : 

1) Kurang dapat menghantarkan listrik dengan baik. 

2) Terjadinya proses ionisasi (terurai menjadi ion-ion) 

yang tidak sempurna. 

3) Lampu menyala redup atau ada gelombang gas 

(sedikit) 

4) Berupa larutan asam basa lemah 

b. Larutan Elektrolit Kuat 

Larutan elektrolit kuat adalah larutan elektrolit 

dimana zat yang terlarut terionisasi seluruhnya (ionisasi 

sempurna α = 1).
18

 Karena banyaknya ion yang 

dihasilkan, larutan ini dapat menghantarkan listrik dengan 

baik. Persamaan reaksi elektrolit kuat ditandai dengan 

anak panah satu arah ke kanan (reaksi irreversible). 

Beberapa jenis kation dan anion yang dapat membentuk 

larutan elektrolit kuat, yaitu: 

Kation   : Na
+
, L

+
, K

+
, Mg

2+
, Ca

2+
, Sr

2+
, Ba

2+
, NH4

+ 

Anion  : Cl
-
, Br

-
, I

-
, SO4

2-
, NO

3-
, ClO4

-
, HSO4

-
, CO3

2-
, 

HCO3
2-

 

      Larutan ini biasanya berupa larutan asam kuat, 

basa kuat dan garam. 

                                                             
17

 R. Chang, Kimia . . . , hlm. 91 

18
R. Chang, Kimia Dasar. . ., hlm. 91.  
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Berikut ciri-ciri larutan elektrolit kuat : 

1) Dapat menghantarkan listrik dengan sangat baik. 

2) Terjadi proses ionisasi (terurai menjadi ion-ion) 

dengan sempurna. 

3) Lampu menyala terang dan ada banyak gelembung 

gas. 

4) Berupa larutan asam basa kuat. 

Alasan mengapa larutan elektrolit dapat 

menghantarkan listrik karena larutan elektrolit memiliki 

ion-ion bebas yang dapat bergerak bebas sesukanya, 

seperti diungkapkan oleh teori Arrhenius. Pada 

prinsipnya, saat larutan (air + zat pengantar) dialiri listrik, 

maka molekul zat yang bercampur tersebut akan berubah. 

c. Larutan Non Elektrolit 

Larutan nonelektrolit adalah larutan yang tidak 

dapat menghantarkan arus listrik. Larutan ini terbentuk 

dari senyawa-senyawa yang tidak terionisasi ketika larut 

di dalam larutan.
19

 Contohnya seperti larutan gula, larutan 

urea, larutan alcohol. Zat non elektrolit dalam larutan, 

tidak terurai menjadi ion-ion tetapi tetap berupa molekul. 

Berikut ini ciri-ciri larutan non elektrolit : 

1) Tidak dapat menghantarkan listrik. 

2) Tidak terjadi proses ionisasi. 

3) Lampu tidak menyala dan tidak ada gelembung. 

                                                             
19

R. Chang, Kimia Dasar, . . . , hlm. 90.  
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4) Berupa larutan gula, alkohol, dan urea. 

Untuk menunjukkan kekuatan elektrolit suatu 

larutan, digunakan larutan yang disebut derajat ionisasi 

(α). Yaitu jumlah ion bebas yang dihasilkan dalam 

larutan.
20

 

Gambar 2.2. berikut menjelaskan ion yang terdapat 

dalam non-elektrolit, elektrolit kuat, elektrolit lemah. 

 
 

Gambar 2.2.  Perbandingan daya hantar larutan 

(Sumber:  Martin Stuart Silberberg-Principles of General 

Chemistry, 2nd Edition  -McGraw-Hill Companies, The 

(2010) )
21

 

                                                             
20

S. Syukri, Kimia Dasar Jilid 2, (Bandung: Penerbit ITB, 1999), 

hlm. 89. 

21
 Martin Stuart Silberberg, Principles of General Chemistry, 2nd 

Edition, (McGraw-Hill Companies, 2010), hlm. 116  
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 Larutan elektrolit dan nonelektrolit merupakan salah 

satu pokok bahasan ilmu kimia yang diberikan di kelas X 

SMA. Pokok bahasan ini memiliki beberapa karakteristik 

sebagai berikut : 1. bersifat abstrak, seperti pada teori ion 

Svante Arrhenius serta terurainya larutan menjadi ion-ion 

yang dapat menghantarkan arus listrik. 2. Pemahaman konsep, 

yaitu konsep larutan elektrolit dan nonelektrolit. 3. Penerapan 

konsep, yaitu saat menguji larutan untuk membedakan sifat-

sifat larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah dan non-elektrolit. 

Karakteristik pokok bahasan larutan elektrolit dan 

nonelektrolit ini menjadi salah satu penyebab kesulitan belajar 

peserta didik.  

Materi elektrolit dan nonelktrolit sebenarnya sangat 

menarik dan akrab dengan kehidupan sehari-hari, sehingga 

proses pembelajaran dapat lebih realistis. Dalam upaya 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik, perlu 

dilakukan inovasi pembelajaran yang memperhatikan 

kesesuaian antara metode dan media pendukung dengan 

karakteristik materi yang disampaikan agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai seperti yang diharapkan. Maka 

peneliti mengusulkan untuk menggunakan Contextual 

Teaching Learning (CTL) yang diintegrasi dengan media 

animasi dalam mengajarkan materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit. 
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B. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dilakukan untuk dijadikan dasar 

menentukan posisi penelitian sehingga menjadi acuan untuk 

penelitian yang digunakan. Penelitian yang telah dilakukan oleh 

Farikhatul Ishaqiyah,
22

 yang berjudul, Pengembangan Petunjuk 

Praktikum Kimia Berbasis Kearifan Material Lokal Pada Materi 

Pokok Asam Basa Di MA Darul Ulum Pasinan Baureno. Dalam 

penelitian tersebut digunakan bahan-bahan muatan lokal yang 

mudah ditemukan disekitar lingkungan sehingga peserta didik 

tidak kesulitan untuk melakukan praktikum untuk menunjang 

proses pembelajaran. 

Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang 

peneliti lakukan karena penelitian yang digunakan masih dalam 

taraf bahan dan alat, belum secara kontekstual sehingga peserta 

didik belum dapat mengaitkan materi dengan kehidupan nyata, 

sehingga pada penelitian ini lebih ditekankan pada pembelajaran 

yang kontekstual, selain itu materi yang digunakan berbeda 

dengan yang peneliti gunakan yaitu materi elektrolit dan non-

elektrolit. 

Pada Penelitian selanjutnya oleh Dina Septiana 

Kusumawardani
23

, menggunakan bahan material lokal yang 

                                                             
22

Farikhatul Iahaqiyah,  Pengembangan Petunjuk Praktikum Kimia 

Berbasis Kearifan Material Lokal Pada Materi Pokok Asam Basa di MA 

Darul Ulum Pasinan Baureno, IAIN Walisongo, 2012. 

23
Dina Septiana Kusumawardani, Pengembangan Prosedur 

Praktikum Berbasis Material Lokal Pada Topik Elektrolisis, UPI, 2012. 
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mudah didapatkan untuk bahan dan alat pada praktikumnya. 

Penelitian ini hampir sama dengan yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya Farikhatul Ishaqiyah dengan menggunakan material 

lokal, namun belum menggunakan pembelajaran secara 

kontekstual. Serta pada penelitian tersebut hanya menggunakan 

prosedurnya saja tanpa penjelasan materi di dalamnya begitupun 

penelitian yang dilakukan oleh Sri Mulyatun
24

 metode yang 

digunakan  dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). Hasil identifikasi 

dari beberapa bahan alami yaitu bunga mawar, bunga sepatu, 

bunga tapak dara, bunga kertas dan bunga pacar air menunjukkan 

bahwa bahan alami yang baik digunakan sebagai indikator asam 

basa adalah mahkota bunga sepatu. Penelitian ini berbasis bahan 

alami yang dapat digunakan di sekitar, sehingga mempermudah 

peserta didik untuk mengaitkan materi namun materi yang 

digunakan berbeda dengan yang peneliti lakukan yaitu elektrolit 

dan non-elektrolit, penelitian tersebut belum menekankan 

penggunaan scientific skill yang terdapat dalam kurikulum 2013 

karena masih menggunakan KTSP.  

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian di atas peneliti 

akan mencoba membuat suatu media pembelajaran pengembangan 

petunjuk praktikum berbasis kontekstual untuk pembelajaran 
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  Sri Mulyatun, Pengembangan Prosedur Praktikum Kimia Pada 

Topik Indikator Asam Basa Alami yang Layak Diterapkan di SMA. FPMIPA 

UPI 
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kimia materi elektrolit dan non-elektrolit sebagai sumber belajar 

peserta didik kelas X SMA/MA. Dasar penyusunan petunjuk 

praktikum berbasis kontekstual materi elektrolit dan non-elektrolit 

adalah karena petunjuk praktikum khusus materi kimia elektrolit 

dan non-elektrolit belum ada di pasaran dan sebagai penunjang 

dalam praktikum di sekolah MAN 2 Semarang yang digunakan 

sebagai tempat penelitian yang masih terbatas pelaksanaan 

praktikumnya, sehingga peserta didik dapat mengaitkan antara 

materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta didik 

dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka, oleh karena itu perlu disusun dan 

dikembangkan petunjuk praktikum materi elektrolit dan non-

elektrolit yang berkualitas dan sesuai dengan kriteria penyusunan 

yang baik. Dengan disusunnya petunjuk praktikum berbasis 

kontekstual untuk pembelajaran kimia materi elektrolit dan non-

elektrolit sebagai sumber belajar mandiri peserta didik kelas X 

SMA/MA, diharapkan peserta didik/pembaca dapat memperoleh 

pengetahuan yang lebih banyak mengenai materi kimia elektrolit 

dan non-elektrolit tersebut. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Metode penelitian Research and Development (R&D) 

adalah Produk yang akan dihasilkan. Produk yang akan dihasilkan 

dalam penelitian ini adalah sebuah petunjuk praktikum kimia 
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berbasis kontekstual dengan materi elektrolit dan non-elektrolit 

untuk mata pelajaran kimia kelas X
25

 

Salah satu masalah pendidikan yang menjadi perhatian saat 

ini, khususnya dalam pembelajaran kimia adalah sebagian besar 

peserta didik tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka 

pelajari dengan bagaimana pemanfaatannya dalam kehidupan nyata. 

Salah satu faktor yang menyebabkan timbulnya masalah tersebut 

yaitu ketersediaan sumber belajar yang masih terbatas secara 

kualitas maupun kuantitas. Pembelajaran secara kontekstual 

merupakan solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Dalam pembelajaran kontekstual tentu saja membutuhkan 

sumber belajar yang berbasis kontekstual. Salah satu media 

pembelajaran yang sangat cocok menggunakan pendekatan 

kontekstual adalah petunjuk praktikum berbasis kontekstual yang 

materinya disusun dengan menggunakan pendekatan kontekstual, 

materi yang digunakan adalah materi yang berkaitan dengan 

lingkungan sekitar dan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu materi pokok dalam mata pelajaran kimia M.A yang 

berkaitan dengan lingkungan sekitar peserta didik adalah larutan 

elektrolit dan non-elektrolit. Pengembangan petunjuk praktikum 

berbasis kontekstual untuk sumber belajar mandiri harus 

memperhatikan beberapa kriteria penilaian kualitas sebagai dasar 

penentuan karakteristik petunjuk praktikum tersebut. Kriteria 
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 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 407. 
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kualitas media untuk pembelajaran yaitu kesesuaian dengan tujuan, 

kesesuaian dengan materi, keterbacaan yang baik, kepraktisan dan 

keluwesan.  Kualitas petunjuk praktikum dalam penelitian ini 

dinilai oleh ahli dan sudah diimplementasikan, serta diketahui 

keefektifannya sehingga petunjuk praktikum ini dapat dan layak 

digunakan oleh peserta didik dalam pembelajaran yang berbasis 

kontekstual. Seperti dalam Al-Qur’an bahwasanya untuk mencari 

sesuatu yang belum diketahui dengan cara membaca dan belajar. 

Surat Al-a’alq ayat 1-5:  

{ اقْزَأْ وَرَبُكَ اْلَأكْزَمُ 2{ خَلَقَ الِإنسَانَ هِنْ عَلَقٍ }1اقْزَأْ بِاسْنِ رَبِكَ الّذِي خَلَقَ }  

{5{ عَلَنَ اْلِإنسَانَ هَالَّنْ يَعْلَنْ }4{ الّذِي عَلَنَ ابِالّْقَلَنِ }3}  

Artinya :”Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 

Bacalah, dan tuhanmu lah yang paling pemurah, yang mengajar 

(manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia 

apa yang tidak diketahui.
26

 

Adapun kerangka berpikir penelitian ini dapat dijelaskan 

melalui peta konsep pada gambar 2.3 berikut: 
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dari permasalahan tersebut maka 

dibutuhkan 

 

 

 

 

Sehingga dilakukan penelitian R&D 

dengan mengembangkan petunjuk 

praktikum untuk mengetahui metode 

pembelajaran serta pengembangan 

media yang menggunakan kriteria 

 

 

 

 

 

Melalui validasi oleh ahli dan telah 

diimplementasikan ke lapangan 

dengan hasil yang diperoleh 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Peta Konsep Kerangka Berpikir Penelitian 

 

- Metode pembelajaran secara kontekstual di MAN 2 Semarang 

- Adanya petunjuk praktikum berbasis kontekstual 

 

 

 

 

- Kesesuaian dengan tujuan 

- Kesesuaian dengan materi 

- Keterbacaan yang baik 

- Kepraktisan dan keluwesan 

 

Petunjuk praktikum yang layak digunakan 

dalam pembelajaran kimia pada materi 

elektrolit dan nonelektrolit, sehungga 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 

dan peserta didk dapat ikut aktif dan dapat 

mengaitkan materi dalam kehidupan nyata 

 

Masalah : 

- Metode praktikum di laboratorium belum dilakukan 

sehingga keterampilan sains peserta didik belum 

dikembangkan 

- Belum ada petunjuk praktikum berbasis kontekstual 


